
Tidak sekadar formali-

tas dengan cara pemberi-

tahuan besaran ganti rugi

melalui amplop tertutup

kepada warga terdampak.

”Hal ini juga diatur dalam

UU Cipta kerja dan RPP

pengadaan tanah bagi ke-

pentingan umum,” kata

Himawan Pambudi, Koor-

dinator Paguyuban warga

terdampak tol Solo - Yog-

ya, Rabu (20/1).

Himawan Pambudi

menjelaskan, warga juga

menuntut agar diberikan

ganti rugi minimal 100

persen atau dua kali lipat

dari harga pasar. Hal ini

sebagai risiko yang harus

dihadapi oleh warga ter-

dampak akibat PSN tol

Solo - Yogya. Ganti rugi

hareus benar-benar layak

dengan memberikan ja-

minan bagi keberlanjutan

sosial, ekonomi, dan psiko-

logi. ”Dari assessment ka-

mi kepada warga yang te-

lah menerima ganti rugi di

Kabupaten Klaten dan

Sleman, nilai ganti rugi-

nya rata-rata hanya 37

persen di atas harga pa-

sar,” tambah Himawan.

Didampingi Budi San-

tosa, Himawan mengata-

kan proses pelaksanaan

ganti rugi jauh dari prin-

sip FPIC (free, prior, and

informed consent) bagi

warga terdampak. FPIC

adalah hak yang dimiliki

warga terdampak untuk

memberikan persetujuan

mereka atas setiap proyek

yang berpotensi menim-

bulkan dampak terhadap

lahan, mata pencaharian,

dan lingkungan. Sehu-

bungan hal itu, paguyub-

an warga terdampak tol

Solo - Yogya telah mengir-

im surat ke Kantor Staf

Presiden Bidang Infra-

struktur di Jakarta. 

Himawan memiliki ru-

mah makan di Nolojayan,

Somopuro, Jogonalan,

Klaten yang juga ter-

dampak pembangunan

jalan tol Solo-Yogya. Dari

luas tanah sekitar 400 me-

ter persegi, seluas 275 me-

ter persegi di antaranya

yang akan terkena dam-

pak tol. 

Hal ini akan sangat ber-

dampak pada keberlang-

sungan ekonomi dan kehi-

dupan keluarganya ke de-

pan. Jika dengan nominal

ganti rugi sesuai yang di-

tetapkan sebelumnya, ma-

ka sudah tidak akan bisa

digunakan untuk membeli

tanah pengganti, karena

harga tanah sekitar seka-

rang sudah melambung.  

(Sit)

WARGA TERDAMPAK JALAN TOL

Tuntut Musyawarah Ganti Rugi Tanah

Capaian Realisasi Fisik dan Keuangan

KLATEN (KR) - Paguyuban warga terdampak proyek strategis

nasional (PSN) tol Solo - Yogya menyatakan sikap bahwa panitia

wajib menjalankan proses musyawarah ganti rugi seperti ketentu-

an UU No. 2/2012 pasal 37,  tentang musyawarah penetapan ganti

kerugian. 
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MAGELANG (KR) - Bupati Magelang Zaenal Arifin

SIP, kembali mengingatkan terkait capaian realisasi

fisik tertimbang dan realisasi keuangan yang meng-

alami penurunan saat Rapat Koordinasi Pengendalian

Operasional Kegiatan (Rakor-Pok) Terpadu Tingkat Ka-

bupaten Magelang Akhir Triwulan IV Tahun Anggaran

2020.

Sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2020, realisasi

fisik tertimbang belanja langsung APBD Kabupaten

Magelang, yang dihimpun dari aplikasi SIMONEVA

adalah sebesar 93,35% dan realisasi keuangan sebesar

82,53% di luar kegiatan BOS yang sampai saat ini ma-

sih dalam proses rekapitulasi. Apabila dibandingkan de-

ngan tahun 2019, di mana realisasi fisik tertimbang

adalah sebesar 96,17% dan realisasi keuangan sebesar

84,10%, maka capaian pada tahun 2020 ini mengalami

penurunan.

Tujuan Rakor-Pok Terpadu ini untuk memberikan

gambaran kinerja pelaksanaan kegiatan pembangunan

daerah yang bersumber dari APBD Kabupaten Mage-

lang, sekaligus untuk mengevaluasi kinerja pelaksana-

an kegiatan sampai dengan akhir bulan Desember

2020, mengidentifikasi kendala, permasalahan dan

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan

tersebut, serta sebagai forum koordinasi dan komunika-

si untuk mencari solusi atas permasalahan yang dite-

mui dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2020.

”Selagi saat ini kita masih dalam masa penyusunan

RKPD Tahun 2022, manfaatkan momentum ini untuk

benar-benar melakukan perencanaan yang lebih baik

dan matang, agar hasil yang didapatkan juga lebih baik.

Sehingga diharapkan akhir periode perencanaan jang-

ka menengah nanti visi misi Kabupaten Magelang da-

pat tercapai,” katanya. (Bag)

Aparat Gabungan Gencarkan Protokol Kesehatan
BOYOLALI (KR) - Gu-

na menekan angka pe-

nambahan kasus Covid-19

di Kabupaten Boyolali, Ra-

bu-Kamis (20-21/1). Apa-

rat gabungan TNI, Polri

dan Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) Kabu-

panten setempat, meng-

gencarkan operasi pene-

gakan  protokol kesehatan

(prokes). 

Operasi tidak hanya di-

lakukan di jalan-jalan uta-

ma, namun juga menyasar

ke sejumlah pasar tradi-

sional. 

Dalam operasi di Pasar

Hewan dan Barang Bekas,

di Ngebong, Jalan Kates,

Kelurahan Pulisen, Keca-

matan/Kabupaten Boyo-

lali, ditemukan sejumlah

pengunjung maupun pe-

dagang pasar tidak me-

naati protokol kesehatan.

Selain berkerumun, mere-

ka juga tidak memakai

masker.

Petugas mendatangi sa-

tu persatu pedagang dan

menghentikan para pe-

ngunjung pasar yang ti-

dak memakai masker. 

”Masih banyak kita jum-

pai baik pedagang dan pe-

ngunjung yang tidak me-

naati protokol kesehatan,”

kata Kepala Seksi (Kasi)

Pembinaan dan Penyuluh-

an Ketertiban Umum dan

Penyuluhan Masyarakat

Satpoll PP Kabupaten Bo-

yolali, Hani Rullyanto,

Kamis (21/1).

Operasi dalam rangka

penegakan peraturan Bu-

pati, Nomer 49 Tahun 20-

20, tentang penerapan di-

siplin dan penegakan hu-

kum protokol kesehatan. 

”Dalam kegiatan hari ini

kita temukan sejumlah

orang yang tidak mema-

tuhi 3M, bagi pelanggar

protokol kesehatan pihak-

nya memberikan sanksi

denda administrasi dan

sanksi sosial,” jelas Hani. 

Dua orang diberi sanksi

denda administrasi dan 9

orang lainnya diberikan

sanksi kerja sosial berupa

menyapu di fasilitas

umum.

Sementara dari data

Dinas Kesehatan (Dinkes)

Kabupaten Boyolali men-

catat hingga 19 Januari

kasus positif Covid-19 ada

3791 kasus. 

Di antaranya 184 kasus

dirawat di rumah sakit,

158 kasus menjalani iso-

lasi mandiri di rumah,

3336 kasus dinyatakan

sembuh dan 113 Kasus

meninggal dunia.         (*-1)

MAGELANG (KR) - Se-

belum mengikuti upacara

penutupan pendidikan dan

Prasetya Perwira, 164 Sis-

wa Pendidikan Pertama

Perwira Prajurit Karier

(Dikmapa PK) TNI TA 20-

20/2021 Khusus Tenaga

Kesehatan (Susgakes) me-

ngikuti kegiatan pembekal-

an yang dilaksanakan di

Gedung AH Nasution Ak-

mil Magelang, Rabu (20/1).

Pembekalan di antaranya

disampaikan Gubernur

Akademi Militer Mayjen

TNI Totok Imam Santoso

SIP SSos MTr (Han).

Dalam kesempatan ini

Komandan Pusat Pendi-

dikan Pertama (Danpus-

dikma) Kodiklat TNI Brig-

jen TNI Herianto Syahpu-

tra SIP MSi diantaranya

mengatakan baik Upacara

Penutupan Pendidikan

maupun Prasetya Perwira

rencananya dilaksanakan

secara virtual. Upacara pe-

nutupan pendidikan ren-

cana dilaksanakan 26 Ja-

nuari 2021 mendatang,

dan Upacara Prasetya Per-

wiranya dilaksanakan 28

Januari 2021 mendatang.

Mengenai 164 Siswa

Dikmapa PK TNI TA 20-

20/2021 Khusus Tenaga

Kesehatan (Susgakes) ini,

disebutkan mereka terdiri

dari Kedokteran Umum

113 siswa, Kedokteran Gigi

22 siswa, Perawat 12 sis-

wa, Bidan 2 siswa, Farma-

si/Apotek 12 siswa, Radio-

logi 1 siswa, Teknik Elektro

Medis 1 siswa dan Kese-

hatan lingkungan 1 siswa.

Gubernur Akmil mem-

berikan motivasi dan se-

mangat kepada para siswa

untuk berinovasi dan ber-

karya, serta juga berharap

mereka untuk tetap perca-

ya diri, tidak mudah min-

der dan tidak malas. Cera-

mah bertema ‘Menjadi Per-

wira TNI yang Berintegri-

tas, Profesional dan Aka-

demis’ disampaikan Guber-

nur Akmil dalam rangkai-

an acara pembekalan ini.

Dalam kesempatan ini

Gubernur Akmil menying-

gung perkembangan ling-

stra global/regional, yaitu

berkaitan dengan perkem-

bangan teknologi yang ti-

dak dapat dihindari. 

Media sosial tidak dapat

dihindari, semua anggota

akan membawa medsos,

dan para siswa nantinya

harus dapat memanfaat-

kan medsos ini dengan baik

yang justru akan meng-

untungkan.

Ada beberapa harapan

kepada para siswa Dikma-

pa PK TNI TA 2020/2021

Susgakes ini yang juga di-

sampaikan Gubernur Ak-

mil, diantaranya berkaitan

dengan moral, SDM ung-

gul, memiliki kesiapan fi-

sik yang prima dan dapat

menyesuaikan diri, berino-

vasi dan diterima ling-

kungan tugas.

Mengasah tanggungja-

wab, kepedulian dan mem-

bangun komunikasi serta

kerjasama yang baik de-

ngan sesama prajurit di

Satuan, menanamkan disi-

plin pribadi dan teladan

untuk mendorong tumbuh-

kembangnya kreatifitas

serta Good Leadership. 

(Tha)

KR-Thoha

Gubernur Akmil melakukan tukar cinderamata.

Korsleting, Minibus Hangus Terbakar
BOYOLALI (KR) - Diduga korsleting, sebuah mini-

bus AA7032 OG ludes terbakar di teras rumah milik Ha-

ri Susilo (35) warga Dukuh Grenjeng RT 005 RW 002,

Desa Kedunglengkong, Kecamatan Simo, Kabupaten

Boyolali. Tidak ada korban jiwa dalam peristiwa terse-

but. Namun, sopir bus mengalami luka bakar yang cu-

kup serius. Kebakaran terjadi sekitar pukul 16.50 WIB,

api tiba-tiba muncul di bagian depan bus yang menye-

babkan seluruh badan bus hangus. Mobil pemadam ke-

bakaran dari Kecamatan Klego dikerahkan untuk me-

madamkan api yang membakar bus. Kejadian itu me-

nyebabkan arus lalu lintas macet, bus yang terbakar itu

menjadi pusat perhatian warga setempat yang melintas

di jalan tersebut.

Warga sekitar, Eko mengatakan kebakaran bus dise-

babkan adanya korsleting listrik. ÓPemilik bus, Hari Su-

silo bersama anaknya bernama Angga sedang meng-

ganti oli mesin, sebelum menuangkan oli mesin yang

baru, mesin dibersihkan dengan menggunakan solar

dan bensin. Diduga bensin yang digunakan untuk mem-

bersihkan mengenai instalasi bus sehingga menim-

bulkan korsleting,Ó ujar Eko saat ditemui di lokasi kejadi-

an, Rabu (20/1) sore.  (*-1)

KR-Mulyawan

Petugas gabungan sedang melakukan operasi

protokol kesehatan di Pasar Ngebong. 

Yayasan Ikhlas Tambora Bantu Masker
PURWOREJO (KR) -

Yayasan Bhakti Sosial

Ikhlas Tambora Jakarta

menyalurkan bantuan se-

banyak 36.000 masker un-

tuk warga di Kecamatan

Bayan dan Kutoarjo, Ka-

bupaten Purworejo. 

Bantuan tersebut dis-

alurkan untuk membantu

memutus rantai penular-

an Covid-19 di wilayah

Purworejo.  

Penyaluran bantuan di-

laksanakan di Desa Keti-

wijayan Kecamatan Ba-

yan, Rabu (21/1). 

Bupati Purworejo Agus

Bastian SE MM meneri-

ma masker secara simbo-

lis dari Ketua Yayasan

Bhakti Sosial Ikhlas Tam-

bora Aiptu Haryadi. 

Bantuan diserahkan

kepada perwakilan warga

Kecamatan Kutoarjo dan

Bayan. 

Bupati Purworejo me-

ngatakan, pandemi Covid-

19 telah berdampak pada

seluruh sektor kehidupan

selama hampir setahun

melanda Indonesia. 

Pembatasan yang dila-

kukan berdampak secara

ekonomi dan sosial bagi

masyarakat.

Ketua Yayasan Bhakti

Sosial Ikhlas Tambora

Aiptu Haryadi, menutur-

kan yayasan turut fokus

membantu penanganan

Covid-19 yang dilakukan

pemerintah lantaran pri-

hatin dengan situasi pan-

demi di Indonesia. 

Protokol kesehatan,

harus diterapkan dengan

ketat apabila ingin meng-

atasi pandemi. 

”Pembagian masker ini

bentuk kepedulian kami,

juga dalam rangka men-

dukung operasi yustisi

yang dilaksanakan di Pur-

worejo,” ungkapnya. 

Bantuan masker juga

disalurkan ke sejumlah

kota lain di Indonesia. Se-

benarnya untuk bantuan

tidak hanya masker, na-

mun kami juga siagakan

ambulans di Purworejo,

yang dapat dimanfaatkan

khususnya untuk warga

kurang mampu. (Jas)

Nelayan Hilang Diterjang Ombak
SEMARANG (KR) - Roiwin (32) nelayan asal Ba-

tang, hilang setelah terlempar dari kapal akibat diterjang

ombak besar di perairan pantai Utara Batang. Pencari

telah dilakukan selama dua hari sejak kejadian Selasa

(19/1) pagi hingga Rabu (20/1), namun nasib Roiwi be-

lum diketahui pasti telah meninggal atau masih hidup.

Kecelakaan menimpa Roiwin, warga Seturi Batang oleh

Kasat Polair Polres Batang AKP Eko Marudin telah dila-

porkan Polda Jateng. AKP Eko Marudi menjelaskan, ia

mengetahui kecelakaan di laut menimpa nelayan Roiwi

setelah adanya laporan dari rekan korban sesama anak

buah kapal (ABK). ÓKami mendapat laporan atas musi-

bah menimpa seorang nelayan Roiwin  pada Selasa

pagi sekitar  pukul 09.00  dan  kami langsung  menurun-

kan anggota untuk melakukan pencarian,Ó jelasnya.

Ia menyebutkan nasib jelek Roiwin yang bekerja di

kapal pencari ikan ÔTri Rezeki Gt 5Õ berawal korban, se-

perti biasa menarik tali jaring. Namun, dalam waktu ber-

samaan  pada pagi nahas itu datang angin ribut dan ge-

lombang besar menyambar korban. ÓSaat itu, Roiwin

bersama tiga rekannya sesama anak buah kapal  me-

narik tali jaring, namun bersamaan datang gelombang

dan angin besar, sehingga korban tersentak dan jatuh

ke laut,Ótuturnya. (Cry)

285 Nakes Tidak Hadiri Vaksinasi
SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng Ganjar Prano-

wo mengungkapkan, hingga 19 Januari 2021, ada 540

tenaga kesehatan (nakes) yang ditunda pelaksanaan

vaksinasinya. Dari jumlah tersebut, 285 orang nakes di

antaranya tidak hadir. Ganjar Pranowo mengungkap-

kan hal ini kepada wartawan di ruang kerjanya usai me-

mimpin Rapat Desain Percepatan Vaksinasi di Jateng,

Rabu (20/1). Mereka yang ditunda pelaksanaan vikasi-

nasinya karena memiliki komorbid. Sedangkan 285 na-

kes yang tidak hadir karena sedang menjalankan tugas.

Ganjar mengatakan proses vaksinasi di Jateng sudah

berlangsung sejak 14 Januari 2021. Setidaknya sudah

ada 4.415 tenaga kesehatan atau 13,2 persen dari total

kurang lebih 30.000 nakes yang menerima vaksin ta-

hap pertama ini. Jumlah nakes yang sudah divaksin ter-

sebut berasal dari Kota Semarang, Kabupaten Sema-

rang dan Solo.

ÓJadi pelaksanaan sampai tanggal 19 Januari 2021,

di Kota Semarang 2.219 nakes (11,8 persen), Kabupa-

ten Semarang 655 nakes (16 persen), dan Kota Sura-

karta 1.541 nakes (15 persen), sehingga rata-rata kita

sudah 13,2 persen. Total yang sudah divaksin pada 19

Januari 2021 sebanyak 4.415 Nakes. Itu data terakhir

sampai dengan jam 14.00 WIB,� ujar Ganjar. Dikatakan,

dari semua nakes yang telah divaksin, beberapa nakes

sempat mengalami Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi

(KIPI) yang beragam. Ada yang pingsan, mata memer-

ah dan bengkak, gatal pada area suntik, lengan pegal

hingga mual dan muntah. (Bdi)

KR-Jarot Sarwosambodo

Penyerahan bantuan masker untuk warga Pur-

worejo.

Relawan Diberangkatkan ke Sulawesi Barat
SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng Ganjar Prano-

wo memberangkatkan 15 relawan dari sejumlah instan-

si kebencanaan, untuk membantu korban bencana di

Sulawesi Barat (Sulbar). Selain relawan, Ganjar juga

mengirimkan bantuan berupa uang tunai Rp 500 juta

dan bantuan dalam bentuk logistik senilai Rp 269 juta.

Pelepasan relawan dilakukan Ganjar di halaman kan-

tor Gubernuran di Semarang Rabu (20/1). ÓSpirit kita

adalah gotong royong untuk membangun rasa kema-

nusiaan. Dengan banyaknya bencana yang terjadi, kita

mesti bertindak untuk melakukan sesuatu untuk meri-

ngankan beban mereaka yang menjadi korban benca-

na di Sulbar,� tutur Ganjar Pranowo. Dikatakan pihak-

nya sudah berkomunikasi dengan Sulawesi Barat ter-

kait droping bantuan logistik dan relawan dari Jateng.

Beberapa kebutuhan juga sudah dibawakan, yakni ma-

kanan, tenda, tikar dan kebutuhan logistik kebencanaan

lainnya.

ÓTadi saya titip untuk anak-anak dan perempuan, ka-

rena seringkali terlupakan. Padahal, mereka butuh.

Anak-anak butuh mainan, butuh suasana heppy dan

butuh hiburan. Meskipun kondisinya darurat, anak-anak

ini butuh dihibur, diberikan semangat agar tabah men-

jalani musibah ini,Ó ujar Ganjar. (Bdi)

KR-Budiono

Ganjar Pranowo saat melepas relawan yang mem-

bawa bantuan logistik untuk korban bencana gem-

pa bumi di Sulawesi Barat.

KR-Sri Warsiti

Himawan dan Budi menunjukkan surat yang di-

kirim ke Staf Presiden.

SEBELUM TUPDIK DAN PRASETYA PERWIRA

Siswa Dikmapa PK TNI Susgakes Ikuti Pembekalan


